BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada era modern seperti sekarang ini banyak terjadi perubahan-perubahan
pada semua aspek kehidupan terutama pada bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). Dari tahun ketahun pengembangan IPTEK sangatlah
mengalami progres yang diharapkan dapat membawa dampak positif bagi
kehidupan masyarkat terutama pada bidang Teknologi Informasi (TI). Salah satu
kemajuan yang pesat dalam era ini adalah semakin berkembangnya sistem
informasi yang berbasis internet yang ditunjang dengan komputer.
Berkembangnya era informasi ditandai oleh beberapa karakteristik
sebagai berikut:'
1. Teknologi informasi berperan sebagai inti utama.
2. Tenaga yang berpengatahuan sangat berperan, yakni pekerja yang mampu
membuat, mendistribusikan serta menggunakan informasi.
Sistem informasi adalah suatu sistem manajemen organisasi baik secara majerial

maupun secara strategi dalam menyediakan laporan yang diperlukan pihak luar.

' M. Faisal. MT. Sistem Informasi Manajemen Jaringan. (Malang:UIN-Malang Press.2008) cet ke 1
hal 47



Semakin berkembangannya sistem informasi tidak hanya berdampak pada
bidang tertentu seperti saja seperti bidang bisnis, ekonomi, komunikasi dan lain
sebagainya, tetapi perkembangan sistem informasi juga sangat berdampak pada
bidang pendidikan. Pada bidang pendidikan peran sistem informasi sangat
dibutuhkan demi tercapainya tujuan suatu lembaga pendidikan. Bagi lembaga
pendidikan sistem informasi sangat berperan sebagai alat komunikasi organisasi
lebih efisien dengan tujuan melayani pelanggan dan memuaskan pemilik
lembaga pendidikan (stekeholder).> Pendidikan bertujuan mencerdaskan
kehidupan dan mengembangkan manusia yang beriman dan bertagwa kepada
tuhan Yang Maha Esa, serta berbudi luhur, memiliki berbagi pengetahuan dan

keterampilan yang memadai.

Sistem informasi merupakan sistem amanah yang harus dijaga dan
disampaikan kepada pelanggan secara benar dan sistem informasi tidak bisa
dipandang remeh, karena bagi lembaga sistem informasi sebagai alat penunjang
kompetensi utama. Dalam perkembangannya di era modern seperti sekarang ini
khususnya pada bidang pendidikan sistem informasi sebagai penunjang atau
layanan kepada para pelanggan jika sebuah perusahaan/lembaga ingin mampu
berkompetensi dalam pasar.’

Meningkatkan kinerja pendidikan dimasa yang akan datang memerlukan

sistem informasi dan teknologi informasi yang tidak hanya berfungsi sebagai

2 Eti Rochayati dkk.Sistem Informasi Manajemen Pendidikan. (Jakarta : Bumi Aksara 2010) cet ke 4
hal 75
M. Faisal. MT. Sistem Informasi Manajemen Jaringan. hal 46.



pendukung keberhasilan pendidikan, akan tetapi sebagai faktor utama dalam
mendukung dunia pendidikan sehingga mampu bersaing dipasar global. Dengan
pengetahuan yang diperoleh, lembaga pendidikan telah memunculkan konsep
dan strategi baru dalam memberikan pelayanan yang baik pada pengguna jasa
pendidikan yang kemudian diterapkan dalam praktik oleh beberapa lembaga
pendidikan yang mempunyai peluang untuk memanfaatkan konsep dan strategi
tersebut.*

Lembaga pendidikan harus dapat memahami dengan baik kebutuhan akan
konsumen pendidikan yang makin komplek terutama diikuti pengembangan
teknologi informasi pada bidang pendidikan yang sangat pesat. Strategi yang
paling tepat untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan adalah memberikan
layanan pendidikan yang sebaik mungkin dengan memfasilitasi pembelajaran
dengan menggunakan infrastruktur teknologi, seperti fasilitas belajar berbasis
internet dengan menggunakan alat komputer.

Untuk memanfaatkan konsep dan strategi yang digunakan dalam
memberikan mutu pelayanan pendidikan pada lembaga pendidikan berupa
informasi. Maksud diterapkannya sistem informasi manajemen pada lembaga
pendidikan adalah sebagai pendukung kegiatan fungsi manajemen ; planning,

organizing, staffing, directing, evaluating, coordinating, dan budgeting’ dalam

* Eti Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan hal. 85
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T Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta; BPFE-YOGYAKARTA, 1999). Hal 23



rangka menunjang tercapainya sasaran dan tujuan fungsi-fungsi operasional
dalam organisasi pendidikan.

Aplikasi pengolahan informasi dalam berbagai bidang sering disebut
dengan istilah MIS (Management Information System) atau SIM (Sistem
Informasi Manajemen). Dalam lembaga pendidikan tingkat sekolah dinamakan
program Sistem Informasi Sekolah (SIFORLA).

SIFORLA merupakan bentuk informasi 2 (dua) arah antara pihak sekolah
dengan siswa/orang tua siswa ataupun masyarakat luas yang dapat di akses
melalui website dan SMS (khusus bagi pengguna operator telkomsel) untuk kartu
AS, Hallo dan Simpati. Dengan diluncurkan program SIFORLA ini diharapkan
orang tua / siswa dan sekolah dapat lebih mudah berkomunikasi dalam waktu dan
jarak yang tak terbatas. Informasi dapat di akses dan diperoleh di rumah, di
kantor, di luar kota, luar pulau, bahkah luar negeri baik melalui SMS maupun
website.

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat
pesat berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia yang sedang meningkatkan
mutu pendidikan. Indikator meningkatnya mutu pendidikan tidak hanya dilihat
dari output hasil belajar siswa saja, tetapi juga meningkatnya mutu pelayanan
sekolah kepada seluruh stakeholder.

Salah satu upaya meningkatnya mutu pelayanan pendidikan SMP Negeri
22 Surabaya meluncurkan program Sistem Informasi Sekolah (SIFORLA) pada

tanggal 18 April 2009. SIFORLA diluncurkan dalam rangka meningkatkan mutu



pelayanan kepadapeserta didik khususnya, dan masyarakat pada umumnya
sebagai bentuk komitmen sekolah yang telah memperoleh sertifikat ISO 9001 :
2008. Melalui program SIFORLA orang tua / siswa dapat mengakses informasi
tentang :

a. Data Siswa,

b. Absensi Siswa,

c. Nilai Ulangan Harian,

d. Nilai Tengah Semester,

e. Nilai Rapor.

Diharapkan pula dengan SIFORLA ini signifikan dapat meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya.’

SIFORLA yang diluncurkan di SMP Negeri 22 Surabaya pada tahap I ini
merupakan program awal yang terus akan dikembangkan baik dari segi kualitas
informasi, pelayanan, maupun tindak lanjut. Pengembangan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) pada lembaga pendidikan sangat dibutuhkan, karena dalam
menghadapi persaingan global lembaga pendidikan dituntut untuk memberikan
informasi lebih cepat, akurat dan nyaman yang merupakan bagian dari kualitas
pelayanan, sehingga akan menjadi sebuah keunggulan bersaing (competitive

advantage).”

¢ www.smpn22sby.com, diakses 02-05-12, 09.55 a.m.
7 Eti Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan hal. 15



Competitive advantage dapat dicapai lembaga apabila lembaga dapat
memberikan jasa atau layanan sesuai dengan kebutuhan pelanggan sehingga
pelanggan menjadi puas dengan layanan yang diberikan,® selain pengguna jasa
pendidikan juga puas dengan hasil yang didapatkan.

Mengenai layanan pendidikan dapat dimengerti sebagai jasa. Jasa
merupakan aktivitas atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual. Jasa bukanlah
barang berwujud yang bisa di konsumsi, tetapi jasa bisa dirasakan. Menurut
William J. staton yang terdapat didalam bukunya Buchari Alma menyatakan
bahwa jasa adalah sesuatu yang diidentifikasikan secara terpisah, tidak berwujud,
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan. Jasa dapat dihasilkan dengan
menggunakan benda-benda berwujud atau pun tidak berwujud.’

Jasa merupakan kombinasi antara service operating system dan service
edelivery, agar itu semua dapat tercapai diperlukan adanya sistem informasi
manajemen dalam dunia pendidikan yang lebih berorientasi pada manajemen jasa
(service management). Oleh karena itu, fungsionalisasi manajemen lebih
menekankan bagaimana sebuah jasa pendidikan dapat disajikan, disampaikan,
dan digunakan oleh para pemakainya (pelanggan atau konsumen). Dengan
catatan keputusan diambil berdasar pada sistem informasi yang akurat.

Lembaga pendidikan SMP Negeri 22 Surabaya ini diperuntukkan bagi

siapa saja selama dia memiliki kelebihan khusus. Pemenuhan standar pelayanan

¥ Edward Sallis, Total Quality Manajemen, (Jogjakarta: IRCisoD, 2006). Hal 6
’ Buchari Alma, Pemasaran Strategik Jasa Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2003). hal 2



dan mutu pendidikan adalah prioritas dari sekolah ini. Pelayanan pendidikan dan
mutu sekolah ini akan menjamin siswa dapat bersaing dengan sekolah-sekolah
internasional. Sekolah ini juga diharapkan dapat mengantisipasi program dan
layanan pendidikan yang mampu bersaing dan bersanding dengan sekolah
intenasional serta handal dalam menghadapi era global maupun memenuhi
tuntutan kebutuhan pembangunan lokal dan nasional.

Suarasurabaya.net - Sekolah unggul memiliki 4 indikator yakni
kurikulum, Sumber Daya Manusia (SDM), sarana dan prasarana serta memiliki
networking. Ini disampaikan Dhaka Wahyudi Kasubdit Kesiswaan Dinas
Pendidikan Surabaya usai meresmikan Sistem Informasi Sekolah (SIFORLA)
SMP Negeri 22 Surabaya, Sabtu (18/04/09). Menurut Dhaka pada
suarasurabaya.net, SIFORLA bisa menjadi bagian dari networking antara sekolah
dan orang tua wali murid. Karena dalam SIFORLA, seluruh informasi bisa
diketahui wali murid termasuk masyarakat luas."

Di SMP Ngereri 22 Surabaya terdapat beberapa layanan pendidikan yang
dapat diterima oleh pelanggan yakni :

- Layanan pembelajaran/kurikulum

- Layanan kesiswaan

- Layanan humas

- Layanan sumber daya manusia

- Layanan sarana dan prasarana

10 http://suarasurabaya.net.siforla.htm, 02-05-12, 10.55 a.m.



- Layanan networking

- Dan lain sebagainya

“SMP Negeri 22 Surabaya merupakan satu diantara sekolah kawasan di
Surabaya, sekolah ini sudah memiliki sertifikat ISO sehingga dokumen

mutu harus bisa diakses masyarakat dan SIFORLA ini bisa ditiru oleh
sekolah-sekolah lainnya karena banyak manfaat yang diperoleh, ujar

Dhaka

Sementara itu, Ahmad Yani wakil kepala sekolah SMP Negeri 22
Surabaya menjelaskan SIFORLA ini menjawab kebutuhan orangtua yang
memiliki kesibukan sehingga kurang maksimal dalam memantau anaknya selama
di sekolah. Dengan SIFORLA, orangtua bisa mengakses baik melalui SMS

maupun website melalui ponselnya.

”Ini sistem yang dibangun dengan kecanggihan teknologi. Begitu pula di
website yang disediakan, banyak sekali menu yang bisa di-upload
termasuk buku tamu. Untuk sistem ini juga disediakan server sendiri
sehingga menjamin kelancaran pengaksesnya,” ujar Ahmad Yani.

Dari semua penjelasan dan permasalahan yang ada diatas, di SMP Negeri
22 Surabaya telah meluncurkan program SIFORLA yang diharapkan untuk
dapat meningkatkan mutu pelayanan pendidikan. Meskipun telah meluncurkan
program SIFORLA, SMP Negeri 22 Surabaya berharap dapat meningkatan
pelayanan pendidikan khususnya dalam pelayanan networking menjadi hal pokok

guna untuk kepuasan pelanggan/stakeholder secara maksimal atau belum tentu



dengan hadirnya SIFORLA juga belum bisa meningkatkan mutu pelayanan
pendidikan.

Oleh karena itu, penulis ingin mengadakan penelitian ilmiah dengan judul
”Efektifitas Pelaksanaan Layanan Sistem Informasi Sekolah (SIFORLA)

Terhadap Peningkatan Pelayanan Pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan penulis di atas,
maka dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan layanan sistem informasi sekolah di SMP Negeri 22
Surabaya ?
2. Bagaimana layanan pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya?
3. Bagaimana efektifitas pelaksanaan layanan sistem informasi sekolah terhadap

peningkatan pelayanan pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya ?

C. Batasan Masalah
Peneliti mengambil sampel penelitian ini kepada siswa kelas X, mengenai
masalah tentang layanan pendidikan dan Sistem Informasi Sekolah (SIFORLA)

yang hanya ada di SMP Negeri 22 Surabaya.
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Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan sistem informasi sekolah di SMP
Negeri 22 Surabaya

b. Untuk mengetahui layanan pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya.

c. Untuk mengetahui layanan pendidikan sebelum dan sesudah adanya

pelaksanaan layanan sistem informasi sekolah di SMP Negeri 22 Surabaya

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Penulis
Semakin mendalami teori formal yang diperoleh dari bangku kuliah.
Dan mendapatkan gambaran atau analisis praktis pada kenyataan di
lapangan. Mengenai teori-teori yang telah di dapatkan dalam bangku
perkuliahan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan
kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam
pengembangan sistem informasi, teknologi dan komunikasi khususnya
tentang layanan SIFORLA.
b. Manfaat Bagi Akademik
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama pengembangan
pada Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang berspesifik pada layanan

Sistem Informasi Sekolah (SIFORLA).
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c. Manfaat Bagi Lembaga
Sebagai informasi yang dapat di manfaatkan untuk meningkatkan
mutu pelayanan pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya, sekaligus juga
dalam melakukan evaluasi terhadap kondisi atau keadaan pada saat sekarang
ini.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap perumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.'' Adapun hipotesis yang penulis gunakan adalah hipotesa
nihil (Ho) yakni:
Ho . Pelaksanaan layanan sistem informasi sekolah terhadap peningkatan

pelayanan pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya tidak efektif.

G. Definisi Operasional
1. Efektifitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan
yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan
pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Efektifitas bisa juga diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah

ditentukan.?

" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R &D),( Bandung:
Alfabeta, 2009) hal 96
"> http://dewi.students-blog.undip.ac.id/tag/efektivitas/02-05-12, 11.00 a.m.
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2. Pelaksanaan adalah penerapan aktivitas, adanya aksi, tindakan atau suatu
kegiatan yang sudah terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuasn norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. '°

3. Layanan SIFORLA adalah layanan informasi 2 (dua) arah antara pihak
sekolah dengan siswa/orang tua siswa ataupun masyarakat luas yang dapat di
akses melalui website dan SMS."*

4. Pelayanan pendidikan dapat diartikan dengan jasa pendidikan. Kata jasa
(service) itu sendiri memiliki beberapa arti, mulai dari pelayanan pribadi
(personal service) sampai pada jasa sebagai suatu produk."’Jasa adalah
setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan kepada pihak lain, pada
dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun,
produksi jasa mungkin berkitan dengan produk fisik atau sebaliknya.'

Jadi yang dimaksud dengan efektifitas pelaksanaan layanan sistem informasi
sekolah terhadap peningkatan pelayanan pendidikan adalah pengukuran
keberhasilan yang sudah terencana dengan adanya layanan informasi dua
arah antara pihak sekolah dengan siswa/wali siswa dengan tujuan untuk

meningkatkan layanan jasa pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya.

" http://www.muniryusuf.com/pengertian-implementasi-kurikulum.html, diaksses 02-05-12,11.20a.m.

" www.smpn22.sch.id, diakses 02-05-12, 09.55 a.m.

15" Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, ed 11, (Jakarta: Salemba Empat,
2006). Hal 5

' M.N. Nasution, Manajemen Jasa Terpadu, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004). Hal 6
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H. Metode Penelitian

A. Jenis penelitian

Untuk memperoleh data yang kongkrit dalam penelitian di lapangan,
maka desain penelitian dalam skripsi ini peneliti menggunakan model
penelitian kuantitatif.

B. Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel merupakan definisi yang dilaksanakan atas sifat
atau hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau observasi. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

1. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang memberikan
pengaruh pada variabel yang lain yaitu
a. Variabel (X) pelaksanaan layanan Sistem Informasi Sekolah
(SIFORLA)
2. Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel yang sebelumnya. Variabel terikat (Y) adalah

peningkatan pelayanan pendidikan.

okasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 22 Surabaya, terletak di
Jalan Gayungsari Barat X/38 Kecamatan Gayungan Kota Surabaya Propinsi
Jawa Timur, yang memiliki layanan SIFORLA serta sekolah sudah memiliki

sertifikat ISO 9001 : 2008.
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opulasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Sebelum mengadakan penelitian, terlebih dulu ditentukan
populasi yang akan diteliti. Menurut Soegiono “populasi adalah jumlah
dari keseluruhan objek yang akan diteliti”. Dalam hal ini populasi yang
penulis jadikan penelitian adalah siswa kelas IX yang berjumlah sekitar
268 siswa SMP Negeri 22 Surabaya.
2. Teknik pengambilan sampel
Dalam suatu penelitian disamping menentukan populasi, kita
juga dituntut untuk menentukan sampel. Menurut Natsir “keterangan
mengenai populasi dapat dikumpulkan dengan dua cara. Pertama, tiap-
tiap unit harus dihitung (sensus). Kedua, perhitungan hanya dilakukan
pada bagian unit populasi saja (survey sampel).” Nana Sudjana yang
menyatakan bahwa “sebenarnya tidak ada ketetapan yang mutlak berapa
persen atau sampel yang harus diambil populasi.”"’
Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan yang kedua yaitu

survey sampel, karena populasinya lebih dari 100 penulis mengambil

10% dari jumlah siswa kelas IX yang berjumlah 268 siswa. Persentase

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 3, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 73
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pengambilan sampel antara 10%-15, atau 20%-25%'® dan penulis

mengambil 10% dari jumlah populasi.

enis Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif
sebagai berikut:
a. Data Kualitatif
Adalah data yang tidak bisa diukur secara langsung atau
data yang tidak berbentuk angka.'’ Dalam skripsi ini, data ini
meliputi:
1) Gambaran tentang pelaksanaan layanan SIFORLA di SMP
Negeri 22 Surabaya.
2) Gambaran tentang pelayanan pendidikan di SMP Negeri 22
Surabaya.
b. Data Kuantitatif
Adalah data yang berhubungan langsung dengan angka-
angka atau bilangan.*’. Dalam skripsi ini, adat ini meliputi :

1) Jumlah guru yang ada di SMP Negeri 22 Surabaya.

'8 Suharsimi Arikunto, 2006. Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta) h. 112
1 ine I. Amirman Ine . Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian dan Statistic Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 13

2 ine I. Amirman Ine I. Amirman Yousda dan Arifin Zainal, h. 129
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2) Jumlah siswa kelas IX SMP Negeri 22 Surabaya.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini di dapat dari:
a. Data Primer
Adalah data yang digunakan secara langsung dari obyek
yang diteliti, diawali dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam hal
ini data diambil dari responden melalui kuisioner. Data responden

dalam penelitian ini sebagai berikut:

No Nama responden Jumlah responden

1 | Kepala sekolah 1
(Drs. Moch. Hari Santoso, M.Si)

2 | Tenaga kependidikan 2
(Kariadi, S.Pd & Tatik Sri
Andayani, M.Pd)

3 | Operator SIFORLA 2
(Bangga Arya, S.Pd & Dian T)

4 | Siswa kelas IX 268 x 10% = 27
Jumlah 32

b. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari bukan aslinya atau
diperoleh dari pihak lain. Data yang dimaksud seperti literatur yang
mendukung penelitian penulis dan dari karya ilmiah lain yang
topiknya hampir sama dengan penelitian yang penulis lakukan.
Seperti buku, literatur dari internet, karya orang lain.

3. Metode Pengumpulan Data



17

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan adalah penginderaan secara
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau
perilaku. Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung
dan mencatat tentang situasi yang ada dalam lingkungan
sekolah/lembaga.”’ Metode ini digunakan untuk mengamati secara
langsung dan mencatat tantang situasi yang ada dalam lingkungan
sekolah atau lembaga tersebut.

b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara penanya dan pewawancara dengan penjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara).”> Metode wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang di

ajukan menurut daftar pertanyaan yang telah disusun, adapun teknik

2! Suharsimi Arikunto, 2006. Prosedur Penelitian, 206
2 Natsir, Mohammad. 2005. Metode Penelitian. (Bogor selatan: galia indoesia) h. 193
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wawancara dalam penelitian ini sebagai tambahan untuk
memperkuat hasil angket.
c. Kuesioner (angket)

Angket adalah daftar isian yang berisi pertanyaan-
pertanyaan untuk menyelidik suatu gejala yang timbul,
sebagaimana pengertian dari angket itu sendiri sebagai berikut:
Angket atau kuesioner adalah suatu alat pengumpulan data dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertulis/daftar pertanyaan
tertulis, yang harus dijawab dengan tertulis juga. Menurut
Suharsimi  Arikunto: Sebagai besar penelitian umumnya
menggunakan angket atau kuesioner sebagai metode yang dipilih
untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket memang
mempunyai banyak kebaikan sebagai instrument pengumpulan data.

d. Dokumentasi (studi kepustakaan)

Adalah metode yang mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”’. Metode ini
penulis gunakan untuk memperoleh data dari sistem informasi
sekolah (SIFORLA) dan pelayanan pendidikan di SMP Negeri 22

Surabaya.

2 Suharmi Arikunto,s Prosedur Penelitian hal: 206
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kala Pengukuran
Menurut Natsir mengatakan bahwa “skala likert” dapat
memperlihatkan item yang dinyatakan dalam beberapa responden alternatif
biasanya menggunakan 5 item, yang mencerminkan berbagai tingkatan bagi
setiap butir pertanyaan. Respoden melakukan pengecekan tiap item apakah
ia memberikan respon positif (+) atau negatif (-). Kemudian jawaban yang
memberikan respon positif diberi skor tertinggi. Tidak ada masalah untuk
memberikan skor 5 untuk jawaban yang tertinggi dan skor 1 (satu) untuk
yang terendah ataupun sebaliknya. Yang terpenting adalah konsistensi dari
arah sikap yang diperlihatkan. Kebaikan menggunakan format tipe skala
likert adalah menggambarkan keragaman skor atau nilai (variability of
scorer) sebagai akibat dari penggunaan skala yang dalam penelitian ini
berkisar antara 1 sampai 5”.** Dengan kriteria ketentuan bobot nilai sebagai
berikut:
1. Huruf (a) dengan skor nilai 5: Sangat selalu, sangat lengkap, sangat
baik, sangat mudah, sangat mampu, sangat maksimal, sangat sering,
sangat penting, sangat efektif, sangat sesuai, sangat puas, sangat

meningkat, dan sangat memenuhi

** Natsir Muhammad, 2005, Metode Penelitian, (Bogor selatan: galia Indonesia) h. 396
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2. Huruf (b) dengan skor nilai 4: Selalu, lengkap, baik, mudah, mampu,
maksimal, sering, penting, efektif, sesuai, puas, meningkat, dan
memenuhi

3. Huruf (c) dengan skor nilai 3: Cukup selalu, cukup lengkap, cukup baik,
cukup mudah, cukup mampu, cukup maksimal, cukup sering, cukup
penting, cukup efektif, cukup sesuai, cukup puas, cukup meningkat,
dan cukup memenuhi

4. Huruf (d) dengan skor nilai 2: Tidak Selalu, tidak lengkap, tidak baik,
tidak mudah, tidak mampu, tidak maksimal, tidak sering, tidak penting,
tidak efektif, tidak sesuai, tidak puas, tidak meningkat, dan tidak
memenuhi

5. Huruf (e) dengan skor nilai (1): Sangat tidak selalu, sangat tidak
lengkap, sangat tidak baik, sangat tidak mudah, sangat tidak mampu,
sangat tidak maksimal, sangat tidak sering, sangat tidak penting, sangat
tidak efektif, sangat tidak sesuai, sangat tidak puas, sangat tidak
meningkat, dan sangat tidak memenuhi

. Tahap Pengelolahan Data

Merupakan langkah menganalisis data dengan melakukan pengolahan
data dengan melakukan pengolahan data sebagai kegiatan lanjutan setelah
pengumpulan data. Tahapan yang dilakukan dalam pengolahan data antara

lain editing, coding, scoring, dan tabulating. Konsep yang dipakai dalam
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analisis ini adalah perbandingan antara variabel dependen dan variabel
independen.
Menurut Koentjaraningrat, tahapan pengolahan data yang dimaksud
adalah sebagai berikut:*
1. Editing (Pemeriksaan Data)
Yaitu suatu kegiatan meneliti dan memperbaiki catatan pencari data
untuk mengetahui apakah catatan itu sudah baik dan dapat disimpulkan
utuk keperluan proses selanjutnya.
2. Coding (Pemberian Identitas)
Yaitu usaha mengklasifikasikan para responden menurut macamnya.
Dengan menandai masing-masing jawaban itu dengan kode-kode
tertentu dalam bentuk angka.
3. Scoring (Pemberian Nilai)
Yaitu langkah untuk memberikan skor atau nilai pada tiap-tiap butir
pertanyaan dengan setiap variabel dalam kuisioner.
4. Tabulating (Proses pembeberan)
Yaitu tahapan lanjutan dalam rangkaian proses analisis data, lewat
tabulasi akan segera tampak ringkasan dan susunan dalam bentuk tabel.
Sehingga variabel bebas dan variabel terikat yang telah dijawab oleh
responden melalui kuisioner dapat diperoleh kemudian data ini siap

dianalisis.

25

Koentjaraningrat. 1977. Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: Gramedia Pustaka Tama) 56
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etode Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif

Menganalisis data dengan menggunakan angka-angka yang di
dapat dari penentuan skor untuk mempermudahkan perhitungan kedua
variabel tersebut.

Analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian tersebut
yang termakna dan teruji, maka diperlukan cara-cara tertentu dalam
menganalisanya. Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan
yaitu:

a. Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan dari perihal rumusan masalah dan hal-hal
yang kita peroleh dari proyek penelitian.

Setelah melalui tahapan-tahapan seperti diatas, maka penulis
akanmenilai frekuensi prosentasi relatif atas penelitian sebagai

bentuk tabel prosentase dengan rumusan sebagai berikut:

g

P =—x100%
N

Keterangan:
P: Angka prosentase

F: Frekuensi yang sedang dicari prosentanya
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N: Number of cases atau banyaknya individu
Setelah menjadi prosentase lalu ditafsirkan dengan kalimat

yang bersifat kualitatif yakni:*®

1) 76% -100% : Baik

2) 56% -75% : Cukup

3) 40%-55% : Kurang

4) Kurang dari 40% : Sangat Kurang

Analisis ini penulis gunakan untuk memperoleh jawaban
terhadap variabel pertama yaitu tentang pelaksanaan SIFORLA di
SMP Negeri 22 Surabaya.

Rumus yang digunakan penulis adalah rumus t test dengan sampel
kecil (27 sampel) yang keduanya saling berhubungan.

Untuk memperoleh jawaban terhadap efektifitas pelaksanaan
layanan  SIstem Informasi Sekolah (SIFORLA) terhadap
peningkatan pelayanan pendidikan di SMP Negeri 22 Surabaya,

penulis menggunakan metode Tes “t” dengan rumus:

M

L}

to ==

n)

|"||_:|

MD = Mean of Difference Nilai Rata-rata Hitung dari beda/selisih
antara skor Variabel I dan skor Variable II, yang dapat diperoleh

dengan rumus:

26

Suharsimi Arikunto, Dasar dan Teknik Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 131
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[
[

L%

D
= Jumlah Beda/Selisih antara Skor Variable I (variable X) dan

Skor Variable II (variable Y), dan D dapat diperoleh dari dengan
rumus:

D=X-Y
N = Number of cases = Jumlah subjek yang kita teliti.

SEmy = Standard Eror (standar kesesatan) dari MeanofDifference

yang dapat diperoleh dengan rumus:

SDg

SDy. =

- L)

=
=

5Dp = Devisi standar dari perbedaan antara Skor Variabel I dan

Skor Variabel I, yang dapat diperoleh dengan rumus:

s0a- 55 ()

|

N = Number of cases

Adapun langkah-langkah perhitungannya untuk memperoleh harga

to berturut-turut sebagai berikut:*’

1) Mencari D ( Difference = perbedaan ) antara skor Variabel I
dan skor Variabel II. Jika variable I kita beri lambang X sedang

variable II kita beri lambang Y, makaD =X -Y

" Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada) h, 306-308
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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D
Menjumlahkan D, sehingga

Mey =

Mencari mean dari difference, dengan rumus =~ =~ A

Menguadratkan D, setelah itu dijumlahkan sehingga

D

diperoleh 2

Mencari deviasi standar dari differencet>P =1, dengan rumus:

Dy = (3120 (E2)

A

Mencari Standar Error dari MeanofDifference” Ex o, Yyaitu

SDj
‘D

SEy_=
dengan menggunakan rumus: r VN -1

. M
Mencari ‘e dengan menggunakan rumus: Mp

Memberikan Interprestasi terhadap “fe *“ dengan prosedur kerja

sebagai berikut.

a) Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (H,) dan
Hipotesis Nihilnya (Hy)

b) Menguji signifikasi fa, dengan cara membandingkan
dengan besarnya fe (“t” hasil observasi atau “t” hasil
perhitungan) dengan Ir (harga kritik “t” yang tercantum

dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan
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d)
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degrees of freedom-nya (df) atau sederajat kebebasannya

(db), yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db= N-1

Mencari harga kritik t” yang tercantum pada tabel Nilai

“t” dengan berpegangan pada df atau db yang telah

diperoleh, baik pada taraf signifikansi 5% ataupun taraf

signifikansi 1%.

Melakukan perbandingan antara s dengan f: dengan

patokan sebagai berikut;

e Jika %s lebih besar atau sama dengan fr maka hipotesis
Nihil (Hp) ditolak; sebaliknya Hipotesis alternatif (Ha)
diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel
yang sedang kita selidiki perbedaannya, secara
signifikan memang terdapat perbedaan.

e Jika fa lebih kecil daripada fr maka Hipotesis Nihil
(Ho) diterima atau disetujui; sebaliknya Hipotesis
alternative (Ha) ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara
Variabel I dan variabel II itu bukanlah perbedaan yang

berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan.

e) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

Sistematika Pembahasan



27

Penulis membagi sistematika pembahasan skripsi ini menjadi lima bab

dengan rincian tiap bab sebagai berikut:

Bab 1

Bab II

Bab 11

Bab IV

: Pendahuluan yang meliputi tentang: A. Latar Belakang Masalah, B.

Rumusan Masalah, C. Batasan Masalah D. Manfaat Penelitian E.
Tujuan Penilitian, F. Hipotesis Penelitian, G. Definisi Operasional, H.

Metode Penelitian dan I.Sistematika Pembahasan.

: Landasan teorimeliputi tentang: A. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sekolah (SIFORLA), yang terdiri dari: 1. Pengertian SIFORLA, 2.
Manfaat SIFORLA, 3. Implementasi SIFORLA, 4. Pelaksanaan
SIFORLA, B. Konsep Dasar Layanan Pendidikan, yang terdiri dari : 1.
Pengertian Layanan Pendidikan, 2. Karakteristik Jasa Pendidikan, 3.
Dimensi-dimensi Kuallitas Jasa Pendidikan, 4. Bentuk dan Fungsi
Layanan Jasa Pendidikan, 5. Standart Pelayanan Minimal Pendidikan,
dan C. Efektifitas Pelaksanaan Layanan SIFORLA Terhadap

Peningkatan Pelayanaan Pendidikan.

: Laporan hasil penelitian yang meliputi: A. Identitas Sekolah, B.

Karakteristik Responden, C. Gambaran Pelaksanaan Layanan
SIFROLA, D. Gambaran Layanan Pendidikan, E. Penyajian Data dan

F. Analisis Data.

: Penutup, sebagai bab terakhir, bab ini berisi tentang kesimpulan dari

skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang

mungkin dapat dilakukan.



